
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 4GUNUNGKIDUL-KULONPROGOKAMIS PAHING, 25 APRIL 2024

(15 SAWAL 1957)

WONOSARI (KR) - Bupati Gunung-

kidul H Sunaryanta meluncurkan Klinik

Pelayanan Terpadu Konsultasi, Informasi

dan Administrasi  (Ki Pandu Kunti

Dewonoto) di Kantor Kapanewon Semin,

Rabu (24/4). Peluncuran ini bersamaan

dengan pelaksanaan syawalan. 

”Mudah mudahan sistem ini dapat

memberikan kemudahan. Khususnya

pelayanan pemerintah kepada masyara-

kat,” kata Bupati Gunungkidul H Sunar-

yanta usai peluncuran.

Kegiatan dihadiri Sekda Gunungkidul

Sri Suhartanta, Panewu Semin Haryanto,

lurah, kepala sekolah, organisas ke-

masyarakatan dan undangan. Panewu

Semin Haryanta menambahkan, melalui

peluncuran ini harapannya komunikasi

masyarakat dengan Kapanewon  semakin

baik. Artinya bisa membantu masyara-

kat. Baik itu organisasi, pendidikan, per-

tanian dan pihak-pihak yang terkait. 

”Harapannya semakin meningkatkan

komunikasi masyarakat dengan ka-

panewon Semin,” ujarnya. 

Diungkapkan, program ini agar dapat

berjalan lancar tentu membutuhkan du-

kungan seluruh pihak terkait. Oleh kare-

na itu, peran serta dari semua pihak

diperlukan agar peluncuran ‘Ki Pandu

Kunti Dewonoto’ ini nantinya mem-

berikan manfaat kepada masyarakat.

Serta meningkatkan pelayanan kapane-

won kepada masyarakat. (Ded)

WATES (KR)-Bawaslu

Kabupaten akan melaku-

kan rekrutmen pengawas

ad-hoc tingkat kecamatan/

kapanewon untuk Pemi-

lihan Bupati 2024 di Ku-

lonprogo. Mekanisme yang

akan digunakan untuk

rekrutmen tersebut meng-

gabungkan dua model,

yakni evaluasi dan pendaf-

taran baru. 

Ketua Bawaslu Ku-

lonprogo Marwanto SSos

MSi mengatakan, sesuai

Keputusan Ketua Bawaslu

RI Nomor 4224.1.1/

HK.01.01/K1/04/2024 pada

tahap awal akan dilaku-

kan evaluasi kinerja terha-

dap anggota pengawas ke-

camatan (Panwascam) ex-

isting atau yang sekarang

sedang menjalankan tu-

gas. 

”Jika dalam evaluasi ada

Panwascam existing yang

tidak memenuhi syarat,

baru dibuka pendaftaran

baru untuk umum. Dan itu

dimungkinkan berbeda un-

tuk tiap  kecamatan, ter-

gantung hasil evaluasi ki-

nerja di kecamatan yang

bersangkutan. Misal keca-

matan A, setelah dievalu-

asi ternyata semua Pan-

wascam existing meme-

nuhi syarat, maka di keca-

matan A tidak dibuka

pendaftaran baru. Semen-

tara misal di kecamatan B

setelah dievaluasi ada

yang tidak memenuhi

syarat, maka di situ dibuka

pendaftaran baru,” jelas

Marwanto, Rabu (24/4).

Marwanto menambah-

kan, instrumen evaluasi

kinerja dibuat oleh Ba-

waslu RI dan akan dikirim

ke Bawaslu Kabupaten

melalui Bawaslu Provinsi

menjelang tahapan evalu-

asi kinerja. Sesuai jadwal

yang ditetapkan Bawaslu

RI, awal Mei diharapkan

sudah diketahui hasil dari

evaluasi kinerja. 

”Bagi masyarakat yang

berminat mendaftar Pan-

wascam, tunggu sampai

evaluasi kinerja selesai.

Jika ada Panwascam exis-

ting yang tidak memenuhi

syarat, baru dibuka pen-

daftaran umum, tapi jika

semua Panwascam exist-

ing memenuhi syarat, ber-

arti tidak dibuka pendaf-

taran baru untuk umum,

tandas Marwanto.  (Wid)

TINGKATKAN LAYANAN MASYARAKAT

Bupati Luncurkan ’Ki Pandu Kunti Dewonoto’

Bawaslu Kabupaten Rekrut Panwascam Pilkada

WONOSARI (KR)- Hari

terkahir pendaftaran bakal

calon bupati (bacabup) dan

bakal calon wakil bupati

(bacawabup) bertambah

tiga orang. Tiga nama ini ti-

dak asing bagi orang

Gunungkidul. Ketua DPD

Partai Golkar Heri Nu-

groho SS juga ikut mendaf-

tar, sehingga ada dua kader

partai yang ikut berebut

kursi bupati dan wakil bu-

pati, setelah sebelumnya

Anti Kumalarasi anggota

DPRD terpilih dari dapil 4.

Dua lain  Direktur BMT

Dana Insani (BDI) Wono-

sari Kurniawan Fahmi MP

dan Ketua Pemuda Mu-

hammadiyah DIY Muham-

mad Arif Darmawan. ”De-

ngan demikian sudah 9

orang yang daftar bacabup

dan bacwabup lewat Partai

Golkar,” kata Sekretaris

DPD Partai Golkar Singgih

Murdianto SIP SPd, Rabu

(24/4).

Ketua DPD Partai Gol-

kar Gunungkidul Heri Nu-

groho SS belum membe-

rikan konfirmasi keser-

taannya mendaftar sebagai

bacabup-cabawabup, yang

pasti pihaknya sudah mu-

lai melakukan penjajakan

koalasi dengan partai lain.

Sebab, dengan 5 kursi yang

dimiliki tidak cukup untuk

mengusung sendiri. Se-

mentara ini sudah melaku-

kan komunikasi dengan

Partai Gerindra dan Partai

Kebangkitan Bangsa

(PKB). Pihak masih terbu-

ka untuk melakukan ko-

munikasi dengan partai-

partai lain. Adapun Sem-

bilan bacabup, bacawabup

yang mendaftar lewat par-

tai Golkar, Dr Supriyadi, H

Sunaryanta, Dadang Is-

kandar, Heri Susanto, Anti

Kumalasari, Sugiyartono,

Arif Darmawan, Kurnia-

wan Fahmi dan Heri

Nugroho. (Ewi)

JAJAKI KOALISI DENGAN GERINDRA DAN PKB

Heri Nugroho Ikut Mendaftar

Penjabat (Pj) Bupati

Kulonprogo, Ni Made Dwi-

panti Indrayanti menegas-

kan, UMKM merupakan

bagian penting dalam pe-

ningkatan ekonomi masya-

rakat, sehingga pemda me-

naruh perhatian lebih pada

perkembangan UMKM, di-

buktikan dengan plattform

untuk mendorong UMKM

agar dapat berkembang dan

maju, salah satu program

yang dikembangkan adalah

Program Bela Beli Ku.

”Bela Beli Ku adalah

upaya agar masyarakat

mengapresiasi produk-pro-

duk yang dihasilkan

UMKM, dapat dengan mu-

dah diakses dan dinikmati

masyarakat dengan mem-

perhatikan kualitas yang

memiliki standar,” kata Ni

Made di Aula Adikarto,

Kompleks Pemda Kulon-

progo, Senin (22/4).

”Kenapa perlu dilakukan

sosialisasi karena sekarang

sudah memakai atau men-

gadop suatu platfom yang

memudahkan UMKM da-

lam bertransaksi,” lanjut-

nya. ”Produk yang dihasil-

kan UMKM harus mem-

perhatikan jaminan mutu,

berupa sertifikasi yang

memperhatikan standar

kriteria yang ada, nantinya

dapat digunakan untuk me-

ngembangkan produk

UMKM ke luar Kulon-

progo,” jelas Ni Made.

Sementara itu Pimpinan

BPD DIY Cabang Wates,

Nur Afan Dwi Saputro MM

menyambut baik penguat-

an UMKM melalui aplikasi

market place berbasis pem-

bayaran nontunai.     (Rul)

DORONG UMKM MAJU DAN BERKEMBANG  

Pemkab Kembangkan Program Bela Beli Ku

KR-Endar Widodo

Kurniawan Fahmi MP mendaftar di DPD Partai

Golkar

KR-Istimewa

H Sunaryanta saat menyampaikan sambutan.

KR-Widiastuti 

Marwanto MSi 
KR-Asrul Sani

Salah satu pelaku UMKM simulasi disaksikan Pj

Bupati Ni Made Dwipanti Indrayanti, Nur Afan

Dwi Saputro dan Iffah Mufidati.

WATES (KR) - Guna mendorong Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Kulonprogo maju dan berkem-
bang, Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Kulonprogo melalui Dinas Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah (Diskop UKM) me-
ngembangkan Program Bela Beli Ku dan
mensosialisasikannya pada para penggiat
UMKM di kabupaten ini. 

INFRASTRUKTUR PERTANIAN BARU 20 PERSEN

DPRD Minta Pemkab Tingkatkan Anggaran
PENGASIH (KR) -

Pembangunan pertanian se-

bagai salah satu pilar per-

ekonomian sangat dibutuh-

kan ketersediaan sarana

prasarana (sapras) yang

memadai untuk bisa mem-

perlancar terpenuhinya ke-

butuhan pengairan pertani-

an. Dalam rapat kerja Badan

Anggaran (Banggar) DPRD

Kabupaten Kulonprogo ter-

kait pembahasan Laporan

Keterangan Pertang-

gungjawaban (LKPJ) Tahun

2023, Dinas Pertanian dan

Pangan setempat menyam-

paikan, bahwa pembangun-

an infrastruktur pertanian di

Kulonprogo baru mencapai

20 persen dari kebutuhan

yang harus dibangun guna

menunjang kebutuhan pen-

gairan pertanian.

ÓMelihat penyampaian

tersebut, tentu sangat wajar

apabila potensi air yang be-

sar tidak bisa diakses se-

cara maksimal mengingat

belum ada sarpras memadai

yang dibangun. Untuk itu ka-

mi meminta anggaran dan

perhatian di bidang pertani-

an ditingkatkan di masa

datang.

Model padat karya juga di-

dorong di Dinas Pertanian

dan Pangan, serta maksi-

malkan  akses pendanaan

dari pusat Dana Alokasi

Khusus (DAK) dan Bantuan

Keuangan Khusus (BKK)

Provinsi,Ó kata Priyo San-

toso SH MH Anggota Bang-

gar DPRD Kabupaten Ku-

lonprogo, Rabu (24/4).

Kebutuhan pembangunan

infrastruktur pertanian di

Kulonprogo meliputi pemba-

ngunan embung-embung

penampung; saluran irigasi

induk, primer dan sekunder.

Dalam rangka terjaminnya

pemenuhan kebutuhan air

pertanian, maka perlu diba-

ngun saluran pokok dari hu-

lu sampai hilir. Setelah itu

distribusi pemerataan, maka

perlu saluran sekunder yang

memadai.

Kepada Dinas Pertanian

dan Pangan, diminta ada

pendataan kebutuhan in-

frastruktur sehingga akan

membantu tercapainya tar-

get realisasi. ÓSelain itu, ka-

jian potensi terkait sumber

potensi air serta pemanfaat-

annya yang pernah dilaku-

kan agar segera ditindaklan-

juti. Sangat ironis air yang

melimpah dan posisi ge-

ografis sumber yang dari

atas turun ke bawah tidak

bisa maksimal untuk men-

dukung kebutuhan peng-

airan pertanian. Sebenarnya

kalau digarap serius, kebu-

tuhan air kita cukup, hanya

perlu terobosan kebijakan

bagaimana ada pemba-

ngunan infrastruktur yang

menunjang hal tersebut,Ó

tandas Priyo.

Menurut Priyo, percepat-

an pemenuhan Kebutuhan

pembangunan infrastruktur

pertanian di Kulonprogo ha-

rus digalakkan dengan peli-

batan masyarakat secara

swadaya atau swakelola,

karena mengingat kemam-

puan anggaran daerah kecil,

sehingga diharapkan de-

ngan melibatkan petani atau

masyarakat maka akan ter-

jadi pembangunan yang

berbasis pemberdayaan.

Model pembangunan pa-

dat karya dan swakelola, di-

katakan Priyo, baik bersum-

ber dari dana APBKal atau

APBD dirasa paling tepat

saat ini. Sebab selain bisa

melibatkan masyarakat  ba-

nyak , pengunaan potensi

material setempat juga bisa

menjadikan masyarakat me-

rasa memiliki aset bangun-

an. ÓSehingga akan merawat

apabila terjadi kerusakan-

kerusakan ke depannya. Se-

lain itu fungsi pengawasan

pelaksanaan pembangunan

dari masyarakat akan bisa

dilakukan secara langsung,Ó

ucap Priyo.                   (Wid)

KR-Widiastuti 

Priyo Santoso SH MH 


